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PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU 












The purpose of this study was to determine the extent of the influence of principal’s 
leadership on the teachers’ performance in Senior High School 6 Cirebon. The variables are 
the principal’s leadership (X) and teachers’ performance (Y). The sample consisted of 15 
teachers and 34 students. The instruments are questionnaires and documentation. The data 
analysis technique was inferential analysis techniques with simple regression. Based on 
inferential statistical calculations of hypothesis testing, the value of t or Ha = 3.412 was 
greater than the value obtained from the distribution table t table or Ho = 1.684 with a 
significant level of 5% (Ha≥ Ho) = (3,412 ≥1,684). This research proved that the A 
hypothesis was accepted, O hypothesis was rejected. It means that the principal’s leadership 
the influences the teachers’ performance in Senior High School 6 Cirebon City. 
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A. Latar Belakang Permasalahan 
Pendidikan adalah aspek yang tidak 
dapat diterlepaskan dari setiap aspek 
kehidupan manusia, baik pengertian 
pendidikan dalam konteks makro ataupun 
konteks mikro, sebab semua manusia 
mengalami proses pendidikan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pendidikan 
berperan dalam menyediakan sumber daya 
manusia yang bermutu, bahkan sangat 
menentukan sukses atau gagalnya 
pembangunan. Secara lebih bijaksana bisa 
dijelaskan bahwa pendidikan yang 
berkualitas bisa menghasilkan mutu 
pendidikan yang berkualitas. Melalui 
pendidikan bisa dikembangkan pula 
kompetensi pribadi, daya fikir, dan 
perilaku yang lebih baik. Hal tersebut 
sebagaimana dijelaskan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 
Pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan pengembangan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggungjawab (Republik 
Indonesia, 2003: 3). 
Paparan tersebut memberikan 
pengertian bahwa pendidikan mesti 
ditujukan dalam rangka menghasilkan 
kualitas manusia yang dapat bersaing, 
disamping mempunyai budi pekerti yang 
baik. Untuk merealisasikan tujuan itu, 
berbagai hal yang saling berhubungan 
selain elemen-elemen yang memang ada 
dalam sistem pendidikan itu sendiri. 
Diantara elemen penting guna pencapaian 
tujuan pendidikan nasional ialah kepala 
sekolah. 
Perbaikan mutu pendidikan tidak 
bisa dilepaskan dari pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai 
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dapat menciptakan iklim kerja yang 
kondusif dan kepala sekolah juga adalah 
motor penggerak bagi setiap sumber daya 
sekolah. Secara lebih khusus kepala 
sekolah dituntut untuk dapat 
menggerakkan guru dengan efektif, 
membina hubungan baik antara warga 
sekolah agar tercipta suasana yang 
kompak, produktif, menggairahkan, 
kondusif, serta dapat melakukan 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengevaluasian terhadap semua perubahan 
dan kebijakan yang dilaksanakan dengan 
efektif dan efisien yang seluruh ditujukan 
untuk mewujudkan lulusan atau produk 
yang bermutu.  
Kesuksesan dalam usaha 
mengembangkan kinerja guru juga sangat 
ditentukan oleh kepala sekolah mulai dari 
merencanakan, melaksanakan, 
mengendalikan atau mengawasi serta 
menyelaraskan setiap sumber daya 
pendidikan. Guru memiliki peran dalam 
mentransformasikan input pendidikan 
untuk menghasilkan output yang baik, 
tentunya ditentukan oleh proses yang baik 
pula seperti aktivitas belajar yang sesuai 
dengan kurikulum, dan adanya kompetensi 
dari guru, sehingga diharapkan adanya 
peningkatan mutu dalam proses belajar 
mengajar. Ini artinya bahwa pendidikan 
yang unggul dan baik tetap akan sangat 
ditentukan oleh keadaan kompetensi guru. 
Pendidikan mampu dikatakan 
berkualitas jika komponen yang ada dalam 
sekolah tersebut dapat melakukan atau 
menjalankan tugas dan melakukan suatu 
perbaikan atau evaluasi secara rutin dan 
bertahap. Motor penggerak yang 
menjalankan komponen-komponen yang 
ada di sekolah yaitu kepemimpinan kepala 
sekolah. Sebagaimana dijelaskan Daniel 
NawoseIng’ollan & Josse Roussel (2017) 
bahwa kepemimpinan adalah kunci kinerja 
yang baik karena mengoordinasikan 
pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya. Pemimpin yang baik 
memotivasi karyawan dan karyawan yang 
termotivasi tidak hanya meningkatkan 
pekerjaannya kinerja dan komitmen dalam 
suatu organisasi.  
Kepemimpinan merupakan aspek 
penggerak organisasi sekolah melalui 
penanganan perubahan dan manajemen 
yang dilakukan sehingga keberadaan 
pemimpin bukan hanya simbol yang ada 
atau tidaknya, tidak menjadi masalah tetapi 
memberikan dampak positif bagi 
perkembangan organisasi sekolah. 
Kepemimpinan hanya dapat dilakukan 
oleh seorang pemimpin yang mempunyai 
keahlian memimpin, mempunyai 
kemampuan mempengaruhi pendirian, 
pendapat orang, atau sekelompok orang 
tanpa menanyakan alasan-alasannya. 
Demikian halnya dengan kepala 
sekolah merupakan seorang pemimpin di 
sekolah baik sebagai pemimpin untuk para 
guru maupun sebagai manajer yang 
merencanakan, mengkoordinasikan, 
melaksanaan, serta mengevaluasi rencana 
atau kebijakan untuk mencapai tujuan dan 
sasaran sekolah kearah yang lebih baik dan 
berkulitas. 
Dari informasi yang penulis temukan 
menyebutkan bahwa di SMA Negeri 6 
Kota Cirebon memiliki seorang kepala 
sekolah yang mempunyai kemampuan 
memimpin yang efektif dalam mengelola 
segala kegiatan sekolah. Dibuktikan 
dengan banyaknya prestasi yang diraih 
oleh SMA Negeri 6 Kota Cirebon ketika 
dipimpin oleh kepala sekolah saat ini yang 
bernama Ety Nur Rochaeni Prestasi yang 
telah diraih oleh SMA Negeri 6 Kota 
Cirebon ini diantaranya terpilihnya SMA 
Negeri 6 Kota Cirebon menjadi The Most 
Improvement School in Quality Education 
Program of The Years tahun 2017 dari 
IDAF, The Most Leading School In 
Excellent Education of The Years Tahun 
2016 dan 2017 dari IAC DAN 3 Uno, serta 
prestasi lainnya. 
Sedangkan Untuk Prestasi pribadi 
Ety Nur Rochaeni diantaranya beliau 
dianugerahi sebagai tokoh lingkungan 
adiwiyata mandiri di Kota Cirebon, 
Penghargaan Indonesian School Award 
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tutoring program dari Muhammad Nasir, 
menteri riset teknologi dan pendidikan 
tinggi tahun 2006, penghargaan kencana 
emas bakti pendidikan Indonesia dari Puan 
Maharani, menteri pembangunan manusia 
dan kebudayaan serta Hanif Dhakiri 
menteri tenaga kerja dan transmigrasi, 
serta prestasi lainnya. 
Selain kepemimpinan kepala sekolah 
yang menjadi salah satu indikator 
penggerak komponen di sekolah dan 
melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, 
pengkoordinasian, dan pengavaluasian 
terhadap suatu kebijakan yang ada untuk 
mencapai suatu keberhasilan kinerja guru 
juga mempunyai tempat yang penting 
dalam memajukan sekolah. Guru 
mempunyai peranan dalam mentrans-
formasikan input pendidikan sehingga 
menghasilkan output yang baik dan 
berkualitas dengan proses pembelajaran 
yang baik seperti kegiatan belajar sesuai 
dengan kurikulum, dan adanya kinerja dan 
kompetensi guru, hal ini berarti pendidikan 
yang baik dan unggul tetap akan 
bergantung pada kondisi kompetensi guru 
(Rahman, 2014: 1-3). 
Dalam pelaksanaan tugas mendidik, 
guru memiliki sifat dan perilaku yang 
berbeda, ada yang bersemangat dan penuh 
tanggungjawab, ada juga guru dalam 
melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi 
rasa tanggungjawab, sealin itu juga ada 
guru yang sering membolos, datang tidak 
tepat waktu dan tidak mematuhi perintah. 
Kondisi guru seperti inilah yang menjadi 
permasalahan di setiap lembaga 
pendidikan formal. Dengan adanya guru 
yang mempunyai kinerja rendah, sekolah 
akan sulit untuk mencapai hasil seperti 
yang diharapkan oleh guru (Sardiman, 
2005: 26) 
Berkaitan dengan hal diatas, terdapat 
banyak penelitian sebelumnya yang 
membicarakan tentang pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Diana Tri Astuti (2009) 
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap Sikap Guru 
dalam Proses Pembelajaran (Studi Kasus 
di SMA Negeri 4 Surakarta)”. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa variabel kepemimpinan kepala 
sekolah memberikan kontribusi sebesar 
50,5% terhadap sikap guru dalam proses 
pembelajaran, sedangkan sisanya yaitu 
49,5% dipengaruhi faktor lain di luar 
model, selanjutnya ada penelitian dari 
yang laksanakan oleh Sumarno (2009) 
program studi Manajemen Pendidikan 
Universitas Negeri Semarang dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Profesionalisme Guru 
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Paguyangan 
Kabupaten Brebes”dengan hasil penelitian 
regresi berganda menunjukkan adanya 
pengaruh bersama-sama secara positif dan 
signifikan kepemimpinan kepala sekolah 
dan profesionalisme guru terhadap kinerja 
guru SD Negeri Kecamatan Paguyangan 
dengan koefesien determinasi sebesar 43,8 
%. 
Dari pemaparan diatas peneliti 
tertarik untuk mengkaji ulang penelitian 
tentang pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kinerja guru. Dengan 
mengetahui fenomena-fenomena yang 
terjadi di lapangan tentang kepemimpinan 
kepala sekolah, peneliti mengangkat judul 
“Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 6 
Kota Cirebon”. Melihat kepala sekolah di 
SMA Negeri 6 Kota Cirebon mendapatkan 
penghargaan yang cukup banyak, secara 
otomatis jam kerja kepala sekolah cukup 
banyak di luar sekolah, dan bagaimana 
kepala sekolah dapat memenej sekolahnya 
termasuk kinerja guru di sekolahnya 
tersebut. 
B. Landasan Teori 
Penelitian Iqbal, Anwar and Haider 
(2015) tentang pengaruh gaya 
kepemimpinan yang dipraktikkan dalam 
suatu organisasi dan pengaruhnya terhadap 
kinerja karyawan. Temuan penelitian 
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otokratis memberikan pengaruh terhadap 
kinerja bawahan hanya dalam jangka 
waktu yang pendek, sedangkan gaya 
kepemimpinan demokratis berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dalam waktu 
yang lama dan dalam berbagai keadaan. 
Demikian pula, gaya kepemimpinan 
partisipasi sangat efektif dalam jangka 
panjang dan efeknya pada karyawan 
adalah positif. 
Supardi (2013: 854) mengemukakan 
bahwa kinerja guru merupakan 
kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran di 
sekolah atau di madrasah dan 
bertanggungjawab atas peserta didik di 
bawah bimbingannya dengan 
meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Oleh karena itu kinerja guru dapat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menunjukkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya. Selanjutnya 
Supardi juga menjelaskan bahwa kinerja 
guru tidak hanya di tunjukkan oleh hasil 
kerja akan tetapi juga ditunjukkan oleh 
perilaku dalam bekerja. 
Peran dari kepala sekolah sebagai 
seorang pemimpin adalah menjadikan 
kunci dari peningkatan atau perkembangan 
sekolah. Peningkatan kinerja guru dalam 
pembelajaran dapat tercapai apabila kepala 
sekolah sebagai pemimpin maupun 
memacu guru dalam meningkatkan 
kinerjanya dengan sungguh-sungguh dan 
penuh dedikasi yang tinggi terhadap tugas 
yang diembannya. 
Menurut Mulyasa (2013: 5) sukses 
tidaknya pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan oleh kepala sekolah dalam 
mengelola setiap komponen sekolah yang 
berkaitan dengan pengetahuan dan 
pemamhamannya terhadap manajemen dan 
kepemimpinannya serta tugas yang 
diembankan kepadanya. Perilaku kepala 
sekolah harus dapat mendorong kinerja 
guru yaitu dengan menunjukkan rasa 
bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan 
terhadap para guru baik sebagai individu 
mupun sebagai kelompok. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positifisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sempel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 
2018: 13). Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 6 Kota Cirebon. Waktu penelitian 
08 September – 19 November 2018. 
Melalui tehnik sampling Nomogram Herry 
King dari populasi 63 guru dan 561 siswa, 
dapat dihasilkan sampel 15 guru, dan 34 
siswa. Tehnik pengumpulan data dengan 
menggunakan angket dan studi 
dokumentasi. Sebelum instrumen dalam 
tehnik pengumpulan data, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian validitas dan 
relibialitas dengan bantuan SPSS versi 23. 
Teknik analisis data menggunakan tehnik 
analisis statistik inferensial dengan regresi 
sederhana.  
D. Temuan Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan 
jawaban atas rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hasil penelitian ini 
terbagi menjadi tiga sesuai dengan jumlah 
rumusan masalah. Penelitian dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru. Untuk mengambil data 
variabel kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru digunakan skala likert. 
Setelah data terkumpul, selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
untuk mengetahui gambaran dari masing 
masing variabel, resepsi linier sederhana, 
dan uji hipotesis. 
1. Gambaran kepemimpinan kepala 
sekolah di SMA Negeri 6 Kota 
Cirebon (variabel X) 
a) Distribudi frekuensi skor 
kepemimpinan kepala sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian 
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dari 15 guru penulis memperoleh 
data melalui angket yang diisi oleh 
guru kemudian diberikan skor pada 
masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel. 
Adapun gambaran kepemimipanan 
kepala sekolah dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
 
Tabel 1 
Data gambaran kepemimpinan 
kepala sekolah di SMA Negeri 6 
Kota Cirebon 
No. Responden Skor 
1 R1 46 
2 R2 52 
3 R3 48 
4 R4 49 
5 R5 51 
6 R6 51 
7 R7 48 
8 R8 42 
9 R9 46 
10 R10 43 
11 R11 45 
12 R12 46 
13 R13 50 
14 R14 40 
15 R15 45 
Jumlah 702 
 
Berdasarkan hasil data di atas 
didapatkan skor tertinggi 52 dan skor 
terrendah 40 dari jumlah responden 
(N) = 15 
b) Rentang kelas 
R = NT – NR 
= 52 – 40 
= 12 
c) Banyaknya kelas interval 
BK = 1 + 3,33 Log N 
= 1 + 3,33 Log 15 
= 1 + 3,33 (1,18) 
= 1 + 3,93 
= 4,93 Dibulatkan menjadi 5 
d) Panjang kelas 
P = R/i 
= 12/5 
= 2,4 dibulatkan menjadi 2  
Tabel 2 
Tabel distribusi frekuensi 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 












e) Menghitung rata-rata (mean) 
Tabel 3 
Tabel penolong untuk menghitung nilai 
rata-rata (mean/X) 
Interval Fi Xi Fi . Xi 
40-41 1 40,5 40,5 
42-43 2 42,5 85 
44-45 2 44,5 89 
46-47 3 46,5 139,5 
48-49 3 48,5 145,5 
50-51 3 50,5 151,5 
52-53 1 52,5 52,5 









      = 46,9  
Dibulatkan menjadi 47 
 
f) Menghitung nilai presentase 
menggunakan table 












40-41 1 6,67 % 
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44-45 2 13,33 % 
46-47 3 20 % 
48-49 3 20 % 
50-51 3 20 % 
52-53 1 6,67 % 
Jumlah 15 100 % 
 
  
g) Menghitung Nilai Standar Deviasi (SD) 
 
Tabel 5 




Xi Fi . Xi Xi – X (Xi – X)2 Fi(Xi – X)2 
40-41 1 40,5 40,5 -6,5 42,25 42,25 
42-43 2 42,5 85 -4,5 20,25 40,5 
44-45 2 44,5 89 -2,5 6,25 12,5 
46-47 3 46,5 139,5 -0,5 0,25 0,75 
48-49 3 48,5 145,5 1,5 2,25 6,75 
50-51 3 50,5 151,5 3,5 12,25 36,75 
52-53 1 52,5 52,5 5,5 30,25 30,25 
Jumlah 15  703,5   169,75 
 













= 3,48 Dibulatkan menjadi 3 
 
h) Kategorisasi 
Angket Penelitian ini berjumlah 
13 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban sehingga diperoleh 
rentangan 40,5 sampai 52,5. Data 
ini diperoleh dari 15 guru yang 
menjadi responden. Berdasarkan 
data skor kepemimpinan kepala 
sekolah SMA N 6 Kota Cirebon 
dapat diketahui dengan mengkate-
gorisasikan skor terendah 40 dan 
skor tertinggi 52, dengan mean 
sebesar 47 dan standar deviasi 
sebesar 3. Untuk mengetahui 
kategori kepemimpinan kepala 
sekolah SMA N 6 Kota Cirebon 
dapat diketahui dengan mengkate-







Kategorisasi Kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Negeri 6 Kota Cirebon 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Presentase 
X < X – 1,0 (SD) X < 44 3 Rendah 20 % 
(X – 1,0 (SD)) ≤ X < (X + 1,0 (SD)) 44 ≤ X < 50 8 Sedang 53,33 % 
X ≥ (X+1,0 (SD)) X ≥ 50 4 Tinggi 26,67 % 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
tersebut, dengan memperhatikan 
responden sebanyak 15 orang guru, 3 
atau 20% responden berada dalam 
kategori rendah, dan 8 atau 53,33% 
responden berada dalam kategori 
sedang, serta 4 atau 26,67% berada 
dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah SMA 
Negeri 6 Kota Cirebon berada dalam 
kategori sedang yakni 53,33%. 
2. Gambaran kinerja guru di SMA 
Negeri 6 Kota Cirebon (variabel X) 
a) Distribudi frekuensi skor kinerja 
guru 
Berdasarkan hasil penelitian 
melalui angket yang diisi oleh 
siswa sejumlah 34 kemudian 
diberikan skor pada masing-
masing item soal dan disajikan 
dalam bentuk tabel. Adapun 
gambaran Kinerja Guru dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 7 
Data gambaran kinerja guru 
sekolah SMA Negeri 6 Kota 
Cirebon 
No. Responden Skor 
1 R1 21 
2 R2 22 
3 R3 22 
4 R4 23 
5 R5 22 
6 R6 19 
7 R7 20 
8 R8 18 
9 R9 26 
10 R10 26 
11 R11 23 
12 R12 20 
13 R13 20 
14 R14 22 
15 R15 25 
16 R16 27 
17 R17 20 
18 R18 24 
19 R19 22 
20 R20 21 
21 R21 21 
22 R22 22 
23 R23 26 
24 R24 24 
25 R25 23 
26 R26 25 
27 R27 21 
28 R28 25 
29 R29 24 
30 R30 21 
31 R31 20 
32 R32 21 
33 R33 23 
34 R34 19 
Jumlah 758 
Berdasarkan hasil data di atas 
didapatkan skor tertinggi 27 dan 
skor terendah 18 dari jumlah 
responden (N) = 34 
b) Rentang kelas 
R = NT – NR 
 = 27 – 18 
 = 9 
c) Banyaknya kelas interval 
BK = 1 + 3,33 Log N 
 = 1 + 3,33 Log 34 
 = 1 + 3,33 (1,53) 
 = 1 + 5,09 
 = 6,09 Dibulatkan menjadi 6 









 = 1,5    Dibulatkan menjadi 2
  
Tabel 8 
Tabel distribusi frekuensi 
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e) Menghitung rata-rata (mean) 
 
Tabel 9 
Tabel penolong untuk 
menghitung nilai rata-rata 
(mean/X) 
Interval Fi Xi Fi . Xi 
18-19 3 18,5 55,5 
20-21 11 20,5 225,5 
22-23 10 21,5 215 
24-25 6 23,5 141 
26-27 4 25,5 102 









      = 21,73  
Dibulatkan menjadi 22 
 
f) Menghitung nilai presentase 
menggunakan table 











18-19 3 8,82 % 
20-21 11 32,36 % 
22-23 10 29,41 % 
24-25 6 17,65 % 
26-27 4 11,76 % 
Jumlah 34 100 % 
 
 
g) Menghitung nilai standar deviasi (SD) 
Tabel 11 




Xi Fi . Xi Xi – X (Xi – X)2 Fi(Xi – X)2 
18-19 3 18,5 55,5 -3,5 12,25 37,5 
20-21 11 20,5 225,5 -1,5 2,25 24,75 
22-23 10 21,5 215 0,5 0,25 2,5 
24-25 6 23,5 141 2,5 6,25 37,5 
26-27 4 25,5 102 4,5 20,25 81 
Jumlah 34  739   183,25 
 












  = √5,55 
= 2,35 Dibulatkan menjadi 2 
h) Kategorisasi 
Angket Penelitian ini berjumlah 7 
item soal dengan 4 alternatif 
jawaban sehingga diperoleh 
rentangan 18,5 sampai 25,5. Data 
ini diperoleh dari 34 siswa yang 
menjadi responden. Berdasarkan 
data skor kinerja guru di SMA 
Negeri 6 Kota Cirebon skor 
terendah  18 dan skor tertinggi 27, 
dengan mean sebesar 22, dan 
standar deviasi sebesar 2. Untuk 
mengetahui kategori kinerja guru 
SMA Negeri 6 Kota Cirebon 
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Tabel 12 
Kategorisasi Kinerja Guru di SMA Negeri 6 Kota Cirebon 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Presentase 
X < X – 1,0 (SD) X < 20 3 Rendah 8,82 % 
(X – 1,0 (SD)) ≤ X < (X + 1,0 (SD)) 20 ≤ X < 24 21 Sedang 61,77 % 
X ≥ (X+1,0 (SD)) X ≥ 24 10 Tinggi 29,41 % 
Jumlah 34  100  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
tersebut dengan memperhatikan 34 
siswa sebagai responden, 3 atau 8, 
82 % berada dalam kategori rendah, 
dan 21 atau 61, 77 % berada dalam 
kategori sedang, serta 10 atau 29,41 
% berada dalam kategori tinggi. Hal 
tersebut menggambarkan bahwa 
kinerja guru SMA Negeri 6 Kota 
Cirebon berada dalam kategori 
sedang yakni 61, 77%. 
3. Analisis pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru 
di SMA Negeri 6 Kota Cirebon  
Untuk mengetahui pengaruh 
antara variabel X terhadap variabel 
Y digunakan statistik regresi linier 
sederhana. Pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru 
SMA Negeri 6 Kota Cirebon dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 13 
Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 6 Kota Cirebon 
No X Y X2 Y2 X.Y 
1 46 21 2116 441 966 
2 52 22 2704 484 1144 
3 48 22 2304 484 1056 
4 49 23 2401 529 1127 
5 51 22 2601 484 1122 
6 51 19 2601 361 969 
7 48 20 2304 400 960 
8 42 18 1764 324 756 
9 46 26 2116 676 1196 
10 43 26 1849 676 1118 
11 45 23 2025 529 1035 
12 46 20 2116 400 920 
13 50 20 2500 400 1000 
14 40 22 1600 484 880 





































































































Jumlah 702 758 33026 17072 15803 
 
a) Analisis regresi sederhana 





= (758) (33026) – (702) (15803) 
49 x 33026 – (702) 2 
= 25033708 – 11093706 









  = 
49 .15803 − (702)(758)
49 .  33026−(702)2
 








    = 0,215 
Jika x = 15 maka 
        Y = α + b x 
            = 12,386 + 0,215 (15) 
                       = 15,611 
b) Uji signifikan (Uji- t) 
1) Untuk Regresi kesalahan 
bakunya, dirumuskan: 
𝑆𝑒 =




√17072 − (12,386 .  758) − (0,215 . 15803)
49 − 2
 








   = √91,186 
   = 9,549 
2) Untuk regresi b (penduga b) 




























   =  
9,549
151,554
 = 0,063 
3) Menguji Hipotesis 
(a) Menentukan Formulasi 
hipotesis 
Ho = 𝛽0 = →  𝛽0 = 0 
  Ha = 𝛽 ≠  𝛽0 
(b) Menentukan taraf nyata (𝛼) 
dan nilai t tabel 
Taraf nyata dan nilai t tabel 
ditentukan dengan derajat 
kebebasan 
Db = 5 % = 0,05           𝛼/2 
= 0,025 
db = n-2 
    = 49-2 
    = 47 
T tabel = t 0,05 (47) 
= 1,684 


















  = 3,412 
Jika thitung≤ ttabel , maka H0 
diterima Ha ditolak  
Jika thitung≥ ttabel , maka Ha 
diterima H0 ditolak 
Dengan melakukan pengujian secara 
signifikan sebagiaman kesimpulan 
ternyata thitung≥ ttabel atau 3,412 ≥ 
1,684, maka Ha diterima H0 ditolak, 
artinya hipotesis menyatakan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja guru di SMANegeri 
6 Kota Cirebon. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Berpijak kepada hasil pengumpulan 
data dengan menggunakan instrumen 
angket penelitian ini mendiskripsikan 
bahwa, kepemimpinan kepala sekolah di 
SMA Negeri 6 Kota Cirebon berada dalam 
kategori sedang yaitu 53,33% dikarenakan 
pada aspek yang berlandaskan tugas 
kepemimpinan kepala sekolah yaitu kepala 
sekolah kurang berkoordinasi dengan guru 
saat hendak mengambil keputusan dan 
kurang melaksanakan evaluasi terhadap 
guru untuk melihat keberhasilan tujuan 
yang dicapai, sejumlah responden yang 
memberikan skor rendah kepada poin 
tersebut. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah 
sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala 
sekolah dalam mengelola sumber daya 
manusia yang tersedia di sekolah adalah 
salah satu komponen pendidikan yang 
mempengaruhi tingkat kinerja guru. 
Kepala sekolah bertanggungjawab atas 
penyelenggaraan aktivitas pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan yang lain, pendayagunaan 
dan pemeliharaan sarana dan prasarana. 
Basri Hasan menjelaskan bahwa 
terdapat dua aspek yang mesti dimiliki 
kepala sekolah agar dapat memimpin 
dengan baik, yakni berlandaskan kepada 
tugas kepemimpinan kepala sekolah dan 
berlandaskan kepada fungsi kepemimpinan 
kepala sekolah. Berlandaskan kepada tugas 
kepemimpinan kepala sekolah ini, kepala 
sekolah mesti dapat mengatur dan 
memimpin keadaan, mengendalikan 
aktivitas kelompok lembaga atau 
organisasi, dan menjadi juru bicara 
kelompok. Disamping itu, seorang kepala 
sekolah juga mesti dapat meyakinkan 
orang lain mengenai pentingnya 
perubahan, membantu kelancaran proses 
perubahan dan menghubungkan orang 
dengan sumber dana yang dibutuhkan. 
Belandaskan kepada fungsi kepemimpinan 
kepala sekolah, seorang kepala sekolah 
mesti dapat melaksanakan fungsi-fungsi 
kepemimpinannya dengan efektif dan 
efisien, seperti kepala sekolah mesti dapat 
melaksanakan perencanaan, pengor-
ganisasian berbagai bentuk yang berkaitan 
dengan perencanaan, kepala sekolah juga 
mesti dapat membimbing dan 
mengarahkan anggotanya, disamping itu 
kepala sekolah mesti terampil 
mengkoordinasikan setiap faktor sehingga 
tercipta hubungan kerja yang harmonis dan 
kepala sekolah mesti dapat mengontrol 
berbagai aktivitas yang telah direncanakan 
agar tercapai tujuan organisasi (2014: 27-
28). 
2. Kinerja Guru Honorer 
Berdasarkan hasil penelitian melalui 
angket yang diisi oleh siswa sejumlah 34. 
didapatkan skor tertinggi 27 dan skor 
terendah 18 dari jumlah responden (N) = 
34. 3 atau 8, 82 % berada dalam kategori 
rendah, dan 21 atau 61, 77 % berada dalam 
kategori sedang, serta 10 atau 29,41 % 
berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa kinerja guru SMA 
Negeri 6 Kota Cirebon berada dalam 
kategori sedang yakni 61, 77%. Hal ini 
dikarenakan oleh sejumlah faktor 
diantaranya  mayoritas responden memberi 
skor rendah pada aspek kinerja guru, 
diantaranya menyusun rencana 
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dengan sesama guru dalam merencanakan 
pembelajaran, pada aspek melaksanakan 
pembelajaran diantaranya guru kurang 
memanfaatkan media dan sumber belajar 
yang bermacam-macam sesuai dengan 
materi yang diberikan, pada aspek 
pengevaluasian hasil belajar dimana guru 
kurang memberikan formative test 
sehingga sejumlah responden yang 
memberi skor rendah kepada poin tersebut. 
Kinerja guru secara umum ialah 
kegiatan guru yang dilakukan dalam 
rangka mengajar, mendidik, membimbing, 
dan melakukan transfer pengetahuan 
kepada siswa selaras dengan kemampuan 
keprofesionalan yang dimilikinya dan hasil 
atau tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
pimpinan institusi pendidikan khususnya 
kepala sekolah (Barnawi dan Arifin, 2014: 
43). 
Kinerja guru yang dibahas pada 
pembahasan ini ialah kinerja guru, ada tiga 
aspek yang mesti dikuasai oleh guru dalam 
melaksanakan tugasnya, yakni menyusun 
rencana pembelajaran, melakukan 
pembelajaran, dan melaksanakan penilaian 
hasil belajar. Menyusun rencana 
pembelajaran bertujuan untuk menjadikan 
proses belajar mengajar dapat berhasil, 
untuk itu seorang guru mesti dapat 
menyusun rencana pembelajaran seperti 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembalajaran (RPP), menguasai model, 
pendekatan, strategi, metode, dan tehnik 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru adalah 
aktivitas lanjutan menyusun rencana 
pembelajaran. Dalam melaksanakan 
pembelajaran seorang guru mesti dapat 
menciptakan keadaan yang kondusif saat 
mengajar, dapat menguasai media 
pembelajaran dan guru mesti dapat 
mengelola proses pembelajaran agar 
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
apa yang direncanakan. Hal terakhir yang 
mesti dilakukan oleh seorang guru 
honorer, yakni melakukan evaluasi hasil 
belajar seperti ulangan harian, ujian tengah 
semester, ujian akhir semester dan evaluasi 
ketika proses belajar mengajar (Barnawi 
dan Arifin, 2014: 43).  
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil statistik 
inverensial pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh 
dari hasil perhitungan thitung atau Ha= 3,412 
lebih besar daripada nilai yang diperoleh 
dari tabel distribusi ttabel atau Ho = 1,684 
dengan taraf signifikan sebesar 5% (Ha≥
 Ho) = (3,412 ≥1,684). Berdasarkan hasil 
penelitian dapat dibuktikan bahwa 
hipotesis Ha diterima Ho ditolak yang 
berarti kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhdap kinerja guru di SMA 
Negeri 6 Kota Cirebon. 
Hasil ini menegaskan penelitian 
Felista Muthoni Wachira, Margaret 
Gitumu, Zachary Mbugua bahwa gaya 
kepemimpinan suportif mempengaruhi 
kinerja guru. Studi ini menemukan ada 
hubungan yang signifikan (χ2 = 35,611, p 
= 0,00) antara gaya kepemimpinan dan 
kinerja guru. Peneliti menyimpulkan 
kepala sekolah mempraktikkan berbagai 
gaya kepemimpinan.  
Demikian pula dengan penelitian 
Diana Tri Astuti (2009) dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap Sikap Guru dalam Proses 
Pembelajaran (Studi Kasus di SMA Negeri 
4 Surakarta)”. Penelitian ini menggunakan 
metodedeskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa variabel 
kepemimpinan kepala sekolah 
memberikan kontribusi sebesar 50,5% 
terhadap sikap guru dalam proses 
pembelajaran, sedangkan sisanya yaitu 
49,5% dipengaruhi faktor lain di luar 
model, selanjutnya ada penelitian dari 
yang dilaksanakan oleh Sumarno (2009) 
program studi Manajemen Pendidikan 
Universitas Negeri Semarang dengan judul 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Profesionalisme Guru 
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Paguyangan 
Kabupaten Brebes”dengan hasil penelitian 
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pengaruh bersama-sama secara positif dan 
signifikan kepemimpinan kepala sekolah 
dan profesionalisme guru terhadap kinerja 
guru SD Negeri Kecamatan Paguyangan 
dengan koefesien determinasi sebesah 43,8 
%. 
Jika kepemimpinan kepala sekolah 
itu tinggi maka kinerja guru juga ikut 
tinggi namun sebaliknya jika 
kepemimpinan kepala sekolah berada 
dalam kategori rendah maka kinerja 
gurupun bisa dikatakan rendah. Dalam 
penelitian ini kepemimpinan kepala 
sekolah berada dalam kategori sedang 
maka kinerja gurupun berada dalam 
kategori sedang. Jadi dapat dikatakan 
sejauh ini ada pengaruh kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
 
F. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMA Negeri 6 Kota 
Cirebon, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kepemimpinan kepala sekolah SMA 
Negeri 6 Kota Cirebon berada dalam 
kategori sedang yakni 53,33%. Yaitu 
berdasarkan hasil analisis deskriptif, 
dengan memperhatikan 15 orang guru 
yang menjadi responden, 3 atau 20% 
responden berada dalam kategori 
rendah, dan 8 atau 53,33% responden 
berada dalam kategori sedang, serta 4 
atau 26,67% berada dalam kategori 
tinggi. 
2. Kinerja guru SMANegeri 6 Kota 
Cirebon berada dalam kategori sedang 
yakni 61, 77%. Yaitu berdasarkan hasil 
analisis deskriptif tersebut, dengan 
memperhatikan 34 orang siswa yang 
menjadi responden, 3 atau 8, 82 % 
berada dalam kategori rendah, dan 21 
atau 61, 77 % berada dalam kategori 
sedang, serta 10 atau 29,41 % berada 
dalam kategori tinggi. 
3. Kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kinerja guru hal 
ini berdasarkan dari hasil statistik 
inferensial pengujian hipotesis yang 
menunjukkan bahwa nilai t yang 
diperoleh dari hasil perhitungan thitung = 
3,412 lebih besar daripada nilai yang 
diperoleh dari tabel distribusi (ttabel) = 
1,684 dengan taraf signifikan sebesar 
5% (thitung ≥ttabel) = (3,412 ≥1,684) 
membuktikan bahwa ada pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru di SMANegeri 6 Cirebon. 
G. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, penelitian ini menegaskan 
teori-teori yang ada dan menegaskan 
penelitian-penelitian terdahulu bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kinerja guru.  
Dalam penelitian ini kepemimpinan 
kepala sekolah berada dalam kategori 
sedang, maka kinerja guru pun berada 
dalam kategori sedang. Berarti dapat 
dikatakan bahwa semakin tinggi 
kepemimpinan kepala maka semakin 
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